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Abstract: Mass medis used as window in event and experience which seen a5
wirdaw that allow the audicnces to soo what happens out of there. In fhe other
words, the media means lo jgarm o know he vanows evenls, Media s one of the
main factors thaf can strengihen weaken, and even esfablish & new o in
sociely, Maloolm X even sees fluther media as the most powerful entify an the
earth. He said the media has & power to make whal is right becomes wrong, and
what {5 wrong becomes right because the media can control the minds of the
mass, Media ag a sfralegic force in the spread of information is one of the rofatod
social autharity in shamng altifvdes and social norms of a sociely, Lataly (hera
wore reports i the media about infant formola thatf containing the bactena
Frterobacter sakazaki. The findings made by the Instifut Pertanian Bogor (IPB).
This study showed thal lhere was an associalion belwesen exposure lo the news
formula containing bacteria with purchasing decisions of formula milk product. No
rnafter how big and deap knowledge of the respondents about e news of fonmula
contaiming bacteriz oid nol correlate with purchasing decisions of infant formula
product. Most of fhe respondents still made purchases of infant formula despite
iknowing fhe impact, vulnerable age, and sympfoms due fo exposure to bacteria
sakarakil.
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PENDAHULUAN

FParan media massza dalam kehidupan sosial bermacam-macam. Media massa
dapal digunakan sebagai window an evenl and expenznce, dimana media dipandang
sehagai jendela yang memungkinkan khalayak melihal apa yvang sedang lerjadi di luar
zana, dengaen kata lain, media merupakan sarana belajar vntuk mengetahui berbagai
perisfiiwa. Media juga senantiasa memilih isu, informasi ataw konten yang lain berdasar
standar pengelolanya. Khalayak dipilihkan oleh media tentang sesuatu yang layak
dketahui dan mendapat perhatian. Media massa sering pula dipandang sebagai penunjuk
jalan yang menunjuk srah atas berbagai ketidakpastian atau alernatf yang beragam.
salama ini, Kita juga melihat media massa sebagai forum untuk mempresentasikan
berbagal inflormasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga memungkinkan terjadinya
Enggapan dan umpan  balk (klip:/Tabrialz wordpress. comiZ00EM 2/1 8idampak-media-
lernadap-masyarakat’ diakses pada 25 Maret 2011, 12.49 WIBE)

Media merupakan salah satu faktor utama yang dapat memperkuat, memperlemah,
g=n bahkan membentik norma baru di masyarakat. Malcolm X bahkan melihat media
lebih jauh lagi sebagai entiti terkuat di muoka bumi. Menorutnya media mempunyai
kakuatan untuk membuat apa yang benar menjadi salah, dan yang salah menjadi henar
karena media dapat mengontrol pikiran massa. Media sebagai kekuatan strategis dalam
menyebarkan informasi merupakan salah satu otoritas sosial yang berHubungan dalam
membentuk sikap dan norma sosial sualu masyarakal, (hilp:fk2fhu. org/indax. php?option
=com_content&task=viewkid=48&Iemid=42diakses pada 25 Maret 2011, 12 58WIB)
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Akhir-akhir ini ada pemberilaan i media mengenai susu formuia bayi yang
mengandung 2akleri enlerobacter cakazaki, Hasil temuan tersebut dilakukan oleh Institut
Partanian Bogor (IPB). Bakteri i merupakan bakteri gram negalit anirob fakutatii yang
berbentuk kokoid dan tidak membentuk. spora. Sakazii merupsakan ik ronrgartsme
normal pada saluran pencernasn hewan dan manusia. sehingga disinyalir bahwa lanah,
air, sayuran, tikus, dan lalal merupakan sumber infeksi. Bakter ini dapatl menyebabkan
radang selaput otak dan radang usus pada bayi. (hitp:fwong 168 wordpress.com
(o204 10214 5idiakses pada 25 Marel 2011, 12 A8WIE)

Penelitian yang dilakukan IPB antara lahun 2003-2006 dan diumumian pada tahun
2008 menemukan 22 sampeal sust formula yang mengandung baktern sakazakil dengan
kadar 22,73% [ht'|p:.'.".ww.infurmasihianis.neuzm1-'nz-'u:lampah-iﬁu-negati’r-terhadap-
usaha htmildiakses pada 25 Maret 2017, 12 64WIB). Oleh karena penberiaan tersebut,
para produsen sUsU famulai  bayl mulai khawalir sehingga produsen suUsu tormula pasti
Skan melakukan segala untuk tidak membearitakan tentang susu formula yang lercemar.
Karena, isu produk susu formula yang tercemar bakteri ini dapat berdampak negatil
terhadap usaha membangun brand produk susu mereka.

Langkah pertama yang dilakukan produsen susu formuta adalah mendurkung atau
mungkin - meminta pemerintah  dan Insttul Perlanian  Bogor  (IPB}  uniuk lidak
mengumumkan merek  susu formula yang (pemah) tercemar bakteri Enlarobacier
sakazakii. Kepercayaan Konsumen akan lurun pada litik terendah, usaha membangun
hrand produk mereka jadi sig-sta, dan ujungnya produsen susu larsebul akan mengalami
kerugian yang sangal besar.

RUMUSAN MASALAH

Pemberitaan seputar adanys hakter di dalam susu formula semakin meluas di barbagai
media. Semakin serngnya publik diterpa oleh pemberitaan menganai hakter yang
lerkandung dalam susu formuia, maka publik akan semakin mendapatkan pengetahuan
yang tertanam di dalam benak seseorang dan nantinya dapat menimbulkan hubungan
antara perilaky merska dalam pengambilan  keputusan. Loyalitas  konsumen akan
dipertanyakan dan persepsi publik juga akan mamberikan dampak tersandin, Yang periu
diperhalikan adalah “apakah ada hubungan aniara pamberilaan mengenai susu farrmida
terhadap keputusan para ibu dalam pembelian susd formla.”

TUJUAN PENELITIAN

Uniuk mengetahui adanya Hubungan antara terpaan pemberitaan susd tormula berbakteri
terhadap keputusan pembelian produk susu fomula berbakteri di kalangan ibu.

KERANGKA TEORI

Mediz massa merupakan organisasi-organisasl  yang menyalurkan  produk-
produkipesan-pesan budaya yang mencanminkan budaya masyarakat (Ball-Rockeach &
Cantor, dalam Winarso, 2005: 54} Dengan adanya Informasi yang disampaikan oleh
media massa melalui pemberitaan, maka khalayak akan mendapat larpaan darn
pemberitaan lersebut. Peranan atau terpaan media massa terhadap ibu-bu sangat besar.
Secara sadar atau tidak sadar. Pola hidupnya sudah dikendalikan oleh media massa.
Gamble dan Gamble (2001) menyebutkan banyak orang menghabiskan wakiunya sekitar
7 jam untuk mengoensumsi media massa di tengah kesibukan pekarjaannya. Mereka yang
memiliki pilihan media yang sangat spesifik, seperti majalah atau tabloid yang berkailan
dengan pekergannya. {Kriyantono, Rachmat. 2006, Teknis Praklis Risat Komunikasi.
Jakarta: Kencana).
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Terpaan (exposure) maerupakan kogiatan mendengar, molinat dan membaca pesan-
an media massa alaupum memgunyas pengalaman dan perhatian lerhadap pasan
=ebut vang terjadi pada individu dan kelompok [Krivaniono, 2006; 205} Terpaan pesan
diterima  menimbutkan afek sopoerti sikap, kepercavaan dan bahkan perilaku
slayak. Suasana lerpaan (selling of exposure), suasana emosional, sera faklor
fikasi juga berperan dalam ateksi khalayak, vaiu hubungan intensitas rangsangan
psional pada meadia.

Pesan yang menerpa penerima akan menghasilkan respon tertentu (MoQusil: 2010,
781 Ada & tahapan yang dilatui khalayak dalam merespon pesan fertentu, antara lain
==niasi, perhatian, pemahaman, menyvelujul, penyimpanan, dan perifaku lerbuka,
enurul Steven M. Chaffea (dalam Rakhmat, 2005:218) stimulus mempunyai 3 efek yang
=nma oleh khalayak anlara lain:
| Efek kognitit. Memberikan perzbahan kepada apa yvang diketahui, dipahami, ataupun
dipersspsikan aleh khalayak. Dengan adanya pemberitaan mengenai susu fomula
berbakleri akan memberikan pengelahuan dan informasi bary kepada khalayak,
Fhalayak nantinya dapat memahami dan mempunyai persepsi yang berbeda-beda
dalam menanggap pamberitaan tarsabut.

Efek afektif. Memberkan perubahan kepada apa yang dirasakan, disenangi, slau
dibenci oleh khalayak. Hal ini menyangkut perasaan. emosi, sikap, atau nilai, Dengan
adanya pemberitaan susu formula berbakten dapat menghasilkan berbagai persepsi
khalayak mengenai cilra produk susu formula. Efek yang ditimbulkan adalah khalayak
gapat menilai produk-produk susw formula tersebut secara  positl mawpun negalil,

Efek behavieral. Merljuk pada perubahan perilaku nyata yang dapat diamati seperti
polg-pola tindakan dan kegiatan dan kehiazaan berperilako (Rakmal, 2006 2180
Perubahan perlaku akan terfadi kepada khalayak yang secara tidak langsung
menerma terpaan pemberitaan mengenai susu formula berbakteri. Khalayak dapat
meamilih perilaku vang sesuai dengan apa yang meraka parsapsikan sebelumnya.

Teori memberikan peranan bahwa hubungan ferpaan pemberitaan yvang diterima
&, dapat mempengarahi perilaku khalayak. Perilaku terscbut dapat dilihat melalui
an pambelian susy fommula selelah adanya pemberilaan lersebal., Hal lersebot
=rkuat dengan adanya teori keputusan pembelian.

Memrut Alex 5. Nilisemito {1982: 120), keputusan pembelian adalah proses
sgambilan kepulusan dalam mengkonsumsi produk dan akiivitas  individu  dalam
a memenuhi kebuluhannya dengan tabap yvang dilibatkan dalam mengevaluasi,
yang sangat penting yang dapat mendukung keputusan pembelian terhadap
adalah knowledgs yang dimiliki oleh calon konsumen. Pengetahuan merupakan
mminan pokok bagi koensuman dalam berprilaku dan hlaqanj,ra barbentuk informasi
g dimiliki oleh konsumen dan disimpan dalam memon.  Informasi-informasi yang
an akan dikeluarkan {retrieve). Informasi inilah yang disebut customers knowledgs.
i Engel, Slackwoll dan Miniard (7090 282-201) untuk terjadinya pemilihan

stf, konsumen harus memiliki 3 macam pengetabuan (knowledoe), vaitu;
anluci Knowledge, yaitu  informasi‘pengetabuan  konsumen  tentang  produk,
Ehususnya yang berkaitan dengan peratian (awareness) terhadap kategor produk,
Serminologi praduk, atribut produk dan belief terhadap kategori produk.
3 Purchase Knowledge, yailu pengelahuan konsumen yang berkaitan dengan berbagai
nformiasi yang relevan terhadap upaya memperoleh produk.
Usage Knowledge, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan pertanyaan untuk ‘apa’
gan ‘bagaimana’ produk digunakan.

FProsss pengambilan keputusan juga meliputi beberapa tahap (Kolfler, 2002 204}
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{1y Pengenalan masalah. Proses pembelian dimulai pada saal pembeli mengenali
sebuah masalah atau  kebuluhan, Kebutuhan tersebul dapal dicetuskan olsh
rancangan internal maupun aksternal.

{2} Pencarian informasi, Konsurmen yang tergugah kebuluhannya akan terdorong uniuk
mencari informasi yang iebin banyak. Pencairan ini dilakukan ke berbagal sumber
yang terdiri dari:

Sumber privadi; keluarga, teman, fetangga. kenalan.
Sumber kamersial: iklan wiraniaga, pamearan
Sumber puhlik: media massa

Sumber pengalaman: penanganan, penghkajian

{3) Evaluasi allernatif. Cara sermbeli berusaha untuk mengevaluasi keunggulan dan
kelebihan dari alternalil-altemalil yang ada.

(4] Keputusan pembelian. Tahap di mana pembeli telah membuat kepulusan dengan
mempertimbangkan baberapa alternalil.

{5) Perilaku pasca pembelian. Selelah membeli produkijasa, kensumen akan mengalami
lavel kepuasan atau ketidakpuasan fertenty.

METODOLOG! PENELITIAN
Tipe penelitian

Pendekalan yang digunakan adalah kuantilatif dengan tipe explanalory, yailu
berupa penjelasan dan penggambaran HUBUNGAN TERPAAN PEMBERITAAN SUSU
EORMULA BERBAKTERI TERHADAF KEPUTUSAN PEMBELIAN SUSU FORMULA, Hal
ini karena penulis ingin menjslaskan sejauh mana isi pembentaan Susu formula
harbakten dapat memHubungani kepulusan pembelian susu tormula.

Populasi

Populasi peneliian adalah ibu-ibu yang memiliki bayi berusia 0-2 lahun yang
bertempat tinggal di wilayah RW 15 Kelurahan Kalibanteng Kulon Kecamatan Semarang
Barat. Alasan peneliti memiin objek penelilian adalah karena di wilayah tersebut
mempunyai  lingkat pendidikan  dan perekonomian  yang  beragam, sehingoa
memungkinkan muncuinya sikap yang berbeda-beda dalam menyikapi pemberilaan susu
formula yang mengandung bakten. Di wilayah Rukun Warga {RW} 05 Kelurahan
Kalibanteng Kulon, Semarang Barat terdapat sembilan {9) Rukun Tetangga (RT) dengan
jumiah ibu yang mempunyai bayi usia 0-2 lahun sebanyak liga puluh empat (34) orang

Teknik Pengambilan Sampal

Penalifi menggunakan teknik Total Samphng. Jumilah populasi ibu yang mempunyai
bayi berusia 0-2 tahun di wilayah BW 05 Kelurahan Kalibanteng Kulon sebanyak 34
arang, sehingga jumiah populasi lersebut sekaligus sebagai sampel penelitian,

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan  data yang digunakan dalam penalitian adalah:
Kuesioner, yaitu alat pengumpulan dala yang berupa susunan perlanyaan yang ditujubian
kepada responden. Teknik yang digunakan adalah dengan dilsi langsung cleh responden.
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MATRIKS

Vatiabel [ lIndikator - Telok Ukur | skata
| Terpaan Fengelahuan fentang isi _|
Pambrerilaan Susu  pemberitaan: |
Formula Berbakeri
Sakazakii Fihak yang terlibat Marmpu menyebutkan |
| datam penslitian pihiak-pihak vang |

terlibat dalam
| [ panelitian susu
formula berbakteri

| Baktori vang terkandung  Mampu manyebutkan | |
dalam susu formula nama bakteri yang
| terkandung dalam
! susu formula

Rasio
| Waktu penefitian Mampu mér:l].-'ebuﬁcan |
' kapan panelitian
| | dilakukan
Dampak vang Mampu menyebutkan
disebabkan oleh bakteri  S2Mpak yang timbul . |
Sakazakii akibat terkena bakleri _
cakazakii
| ;
Usia yang biasanya HEHQETQH[H usia yang |
ditsrang balder diszrang oleh bakteri |
saké:aﬁ;' sakazakii
Keputusan ' Perilaku pembelian Sudah membeli =
Pembalian konsumen terhadap | Belum membel s
produk susy formula Ada niatan membeli |
— = el | IS ___ Tidak inﬂ_membmi i

Pengetahuan responden terhadap pemberitaan susu formula berbakteri * Keputusan
pembelian oleh responden Crosstabulation

1 f R m nbelia

Gambar 1: Hasil statistik
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Hubungan Terpaan Pemberitaan Susu Formula Berbakteri Terhadap Keputusan
Pembelian

Tabulasi silang antar dua variabel penelitian ini menunjukkan bahwa lidak adanya
hubungan anlara terpaan pemberitaan susu formula berbakien dengan kepurisan
pambelian produk susu formula. Artinga. sedalam dan sebesar apa pun pengetahuan
responden lantang pemberilaan susu formula berbakieri lidak memiliki korelasi dengan
keputusan pembelian produk susu formula. Sebagian bessr darl responden telsp
melakukan pembelian terhadap susu formula walaupun mengetahui dampak, usia rentan,
sorta gejala akibal lerfkena bakieri sakazakii,

Menurut ¥rivanfono, lerpaan merupakan kegiatan mendengar, melihat dan
membaca pesan-pesan media massa alaupun mempunys pengalaman can perbatian
lerhadap pesan tersebul yang terjadi pada individu dan kelompok. Dari peneliian di
lapangan, responden telah lerkena terpaan pemberiiaan mengenal susu formula
berbakieri. Terbukti dengan mayorilas responden mampu menjawab dengan lepal
beberapa pertanyaan urluk  menguji  pengstahuan mereka  tentang  pemberitaan
tersehut.Pesan yang menerpa penerima akan menghasikan respon tertentu menurut
MaCuail. Ada & tahapan yang dilalui khalayak dalam merespon pesan lartentu, antara lain
persentasi, perhatian, pemahaman, menyetujui, penyimpanan, dan perilaku terbuka.
Menurul Steven M. Chaffee dalam Rakhmat stimulus mempunyai 3 efek yang ditarima
oleh khalayak, yakni efek atektif. kognilil dan behavioural. Efsk behavioural menyebutken
bahwa perubahan perilaku akan tefadi kepada khalayak yang secara lagsung rmaupun
tidak langsung menerima lerpaan pembertaan mengenai susu formula berbakteri.
Pernyatasn tersebul temyata tidak dapal diterapkan pada peneliian ini. Mskipun
mayoritas responden telah lerkena terpaan pemberilaan susu formula beraklerinamun
mereka letap memutuskan untuk membeali produk susu formula.

Adanya pemberitaan tentang penelitian yang menyebutkan bahwa bakteri sakazaki
ada di dalam susu formula ternyata memang cukup menerpa kalangan para ibu yang
memiliki bayi. Namun, meskipun mereka mempunyai pengetahuan yang cukup tinggi
tentang bakleri tersabut, mereka {elap meaganggap bahwa susu formula ity penting dan
sangat membantu para ibu. Dengan susu [ormula, para ibu dapat memberikan gizi
lambahan bagi bayinya. Disamping itu, bagi para ibu yang bekerja dan lidak dapat
menyusul bayinya, mereka dapat menggunakan susu formula sebagai pengganti AS

PENUTUP/KESIMPULAN

Pembearitaan susu formula berbakteri mencuat pada lahun 2008. Pemberitaan ini
muncul diberbagai media massa. sehingga mengakibatkan masyarakat resah. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara terpaan pemberitaan
usu formula berbakieri terhadap keputusan pembelian susu formula.

Penemuan di lapangan didapalkan bahwa masyarakal letap mengkonsumsikan
susu formula kepada bayinya walaupun mengetahui babwa susu formula mengandung
bakieri sakazakii. Ini menunjukkan bahwa terpaan pemberitaan mengenar susu formula
yang mengandung bakteri lidak mempunyai hubungan larhadap keputusan pembalian
susu formula yang dilakukan oleh masyarakat
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